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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ruttus merupakan judul karya tugas akhir ini. Kata Ruttus dalam 

kamus bahasa Kutai yang berarti tega atau kejam sesuai dengan karakter jahat 

sang ibu tiri terhadap dua anak tirinya. Selain itu juga sebagai bentuk sindiran 

untuk masyarakat Kutai yang telah tega tidak melestarikan Pesut Mahakam 

dengan salah satu aksinya ialah membuang sampah ke sungai Mahakam 

tersebut. Akibatnya populasi Pesut Mahakam lama-lama menjadi langka dan 

punah. Penggunaan seraung dalam karya koreografi ini menggambarkan 

tentang topi atau caping yang digunakan masyarakat Kutai pada umumnya. 

Gerak dasar dalam karya koreografi ini merupakan gerak-gerak keseharian 

yang distilisasi dan didistorsi dengan ragam gerak Jepen Kota Bangun Kutai 

Kartanegara, seperti gelombang, samba setengah, samba penoh dan langkah 

miya. Karya tari Ruttus” divisualisasikan dalam tipe dramatari garap 

koreografi kelompok empat penari laki-laki dan empat penari perempuan serta 

lima penokohan utama (2 laki-laki dan 3 perempuan) yang terdiri dari sosok 

ayah, ibu kandung, ibu tiri, anak laki-laki dan anak perempuan. Disajikan 

dengan format musik MIDI. Warna busana penari yang dominan biru dan hijau 

sebagai simbol perairan dan daratan dengan model miskat merupakan 

penggambaran busana adat masyarakat Kutai Kartanegara. 
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B. Saran 

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari tulisan maupun 

karya, maka dari itu dibutuhkan saran berupa kritik ataupun masukan dari 

penikmat seni khususnya seni tari. Menjadi seorang koreografer juga bisa 

dikatakan sebagai pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi unsur-unsur 

yang terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan oleh koreografer. 

Manajemen dari seorang koreografer tentunya sangat berpengaruh terhadap 

proses maupun hasil dari karya tari tersebut. 
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